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“PENGARUH METODE PROMOSI KESEHATAN TENTANG NYERI 
PUNGGUNG BAWAH TERHADAP PERUBAHAN SIKAP KERJA DI 
TEMPAT PELELANGAN IKAN PEMALANG” 
(Dibimbing oleh Bapak Totok Budi Santoso, S,Fis.,MPH dan Ibu Isnaini 
Herawati, S.Fis., S.Pd.,M.Kes) 
Latar Belakang: Salah satu faktor dari nyeri punggung bawah (NPB) yang 
dialami pekerja adalah sikap kerja yang tidak alamiah yang menyebabkan tubuh 
bergerak menjauhi posisi alamiah  
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode promosi 
kesehatan tentang nyeri punggung bawah terhadap sikap kerja di tempat 
pelelangan ikan pemalang. 
Manfaat Penelitian: Sebagai informasi pada pekerja di tempat pelelangan ikan 
bahwa pekerjaan yang sedang dijalani berpotensi mengakibatkan gangguan 
muskuloskeletal. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan quasi 
experimental, dengan desain berupa  pre and post test two groups design. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu sebanyak 57 orang 
responden. Alat ukur penelitian menggunakan lembar kuesioner. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji pengaruh wilcoxon test dan uji beda pengaruh mann 
Whitney. 
Hasil Penelitian: Secara statistik pengaruh promosi kesehatan tingkat risiko NPB 
dengan sikap kerja leaflet menunjukan p-value 0,009 atau probabilitas 
(signifikansi) <0,05. Untuk sikap kerja ceramah menunjukan p-value 0,001 atau 
probabilitas (signifikansi) > 0,05. 
Kesimpulan: Ada pengaruh positif promosi kesehatan terhadap sikap kerja pada 
pekerja di tempat pelelangan ikan (TPI) Desa Limbangan Kabupaten Pemalang 
metode leaflet dan ceramah akan tetapi pengaruh promosi kesehatan lebih besar 
ceramah.  
Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Nyeri Punggung Bawah (NPB), Perubahan 
Sikap Kerja. 
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" INFLUENCE OF METHOD OF HEALTH PROMOTION LOWER 
BACK PAIN OF CHANGES ATTITUDE WORK IN THE AUCTION FISH 
PEMALANG " 
(Guided by Mr. Totok Budi Santoso, S, Fis., MPH and Mrs. Isnaini Herath, 
S.Fis., S.Pd., Kes)  
Background: One of the factors of low back pain (LBP) experienced worker is 
working attitude unnatural cause the body to move away from the natural position 
Objective: This study was conducted to determine the effect of health promotion 
methods on lower back pain attitude towards work at the fish auction pemalang. 
Benefits Research: For information on workers at the fish auction that work is 
being undertaken potentially lead to musculoskeletal disorders.  
Methods: This research uses quasi-experimental approach, with a design in the 
form of pre and post test two groups design. The sampling technique used 
purposive sampling, as many as 57 respondents. Measuring instrument research 
using questionnaire. The statistical test used was Wilcoxon test and test the effect 
of different test mann Whitney influence.  
Results: Statistically influence health promotion NPB risk level by working 
attitude leaflet showed a p-value of 0.009 or probability (significance) <0.05. To 
work attitude lecture shows the p-value of 0.001 or probability (significance)> 
0.05. 
Conclusion: There is a positive influence on the attitudes of health promotion 
work for workers at the fish auction (TPI) Limbangan village of Pemalang 
methods leaflets and talks but the effect is greater health promotion lecture.
Keywords: Health Promotion, Lower Back Pain (LBP), Work Attitude Change.
Latar Belakang 
Salah satu faktor dari nyeri punggung bawah yang dialami pekerja adalah 
sikap kerja yang tidak alamiah yang menyebabkan tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiah, misalnya punggung yang terlalu membungkuk. Sikap kerja tidak alamiah 
ini pada umumnya karena karakteristik tuntutan tugas, alat kerja dan stasiun kerja 
yang tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja akan memicu akan 
terjadinya keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) atau cidera pada 
musculoskeletal (Tarwaka, 2014).
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian promosi kesehatan dengan media 
leaflet dan metode ceramah tentang nyeri punggung bawah terhadap perubahan 
sikap kerja di tempat pelelangan ikan Pemalang. 
Kerangka Teori 
Promosi kesehatan adalah upaya mempengaruhi masyarakat agar 
menghentikan perilaku beresiko tinggi dan menggantikannya dengan perilaku 
yang aman atau pelaing tidak beresiko rendah. Program Promosi Kesehatan tidak 
di rancang ”di belakang meja”. Supaya efektif, program harus dirancang 
berdasarkan realitas kehidupan sehari-hari masyarakat sasaran setempat (Kholid, 
2012). 
Tujuan Promosi Kesehatan 
Tujuan utama promosi kesehatan adalah untuk mencapai 3 hal, yaitu  
menigkatkan pengetahuan atau sikap pada masyarakat, menigkatan perilaku 
masyarakat, penigkatkan status kesehatan masyarakat (Tri et al, 2012). 
Promosi kesehatan yaitu segala bentuk kombinasi pendidikan kesehatan 
dan intervensi yang terkait dengan ekonomi, politik dan organisasi yang dirancang 
untuk memudahkan terjadinya perubahan perilaku dan lingkungan yang kondusif 
bagi kesehatan (Notoatmodjo, 2005). 
Dalam perkembangan batasan kesehatan tersebut, dapat ditarik beberapa 
kata kunci promosi kesehatan sebagai berikut: 
1) Strategi yang diarahkan untuk menyampaikan informasi mempengaruhi, serta 
membentuk individu dan kelompok sehingga lebih aktif dan bertanggung 
jawab dalam kesehatan fisik dan mental. 
2) Aktifitas di mana individu dan komunikasi dapat menggunakan untuk 
meningkatkan gaya hidup sehat 
3) Proses membentuk masyarakat meningkatkan kemapuannya mengontrol 
berbagai faktor yang mempengaruhi kesehatan dan dengan demikian akan 
meningkatkan kesehatannya. 
4) Memotivasi kelompok sasaran agar berubah perilakunya sehingga lebih 
kondusif terhadap kesehatan 
Promosi Kesehatan dengan Leaflet
Leaflet adalah suatu bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan 
kesehatan melalui lembaran yang dilipat (pada umunya 2-3 lipatan) isi informasi 
dapat dalam bentuk kalimat maupun gambar, atau kombinasi (Tri et al,2012). 
Promosi Kesehatan dengan Ceramah 
Ceramah merupakan suatu cara dalam menerangkan dan menjelaskan 
suatu ide, pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran disertai 
tanya jawab sehingga memperoleh informasi tentang kesehatan(Tri et al, 2012). 
Perilaku
Perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsangan (stimulus) dan 
respons (Skinner, dalam Notoatmojo 2007). Perilaku tersebuat dibagi lagi dalam 
tiga dominan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Kongnitif diukur dari 
pengetahuan, afektif dari sikap psikomotor dan tindakan (keterampilan). 
Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat terjadi melalui proses belajar 
(Riyanto dkk, 2013). 
Nyeri Punggung Bawah 
Nyeri Punggung Bawah (NPB) yaitu nyeri yang dirasakan di daerah 
punggung bawah atau di bawah batas kosta dan di atas glutealis, dapat merupakan 
nyeri lokal maupun nyeri radikular atau keduanya. Nyeri punggung bawah (NPB) 
merupakan nyeri yang terasa di daerah lumbal atau  lumbosakral dan kadang 
disertai penjalaran nyeri ke arah tungkai (sciatica). Nyeri yang berasal dari daerah 
punggung bawah dapat dirasakan di daerah lain atau begitu pula sebaliknya 
(Mahadewa & Maliawan, 2009). 
Sikap Kerja
Sikap kerja yang berbeda akan menghasilkan kekuatan yang berbeda pula. 
Jika sikap kerja yang tidak alami atau posisi sikap kerja yang salah antara lain 
punggung terlalu membungkuk, pergerakan tangan terangkat, dan sebagainya. 
Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula 
risiko terjadinya keluhan otot skeletal atau sering disebut sebagai MSDs 
(Tarwaka, 2014). 
METODE PENELITIAN 
Menggunakan pendekatan quasi experimental, dengan desain berupa  pre 
and post test two groups design dengan pendekatan desain 01-X1-02. Penelitian 
dilakukan selama satu minggu, hari senin dilakukan pre test kelompok leaflet dan 
kelompok ceramah menggunakan kuesioner, kemudian hari kamis dilakukan 
pyuluhan promosi kesehatan ke menggunakan media leaflet dan metode ceramah, 
setelah itu dilakukan post test atau pengukuran pada kelompok leaflet dan 
ceramah pada hari minggu menggunakan kuesioner (Sugiyono,2014). 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 16 November 2015 – 22 November 2015. 
Dengan mengambil 28 responden yang bekerja di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Pemalang. 
a. Hasil Penilaian Perubahan Sikap Kerja Kelompok Leaflet
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Perubahan Sikap kerja 
 Responden Kelompok Penyuluhan dengan Leaflet 
Sikap kerja 
Pre tes Post tes 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
Baik 0 0 0 0 
Cukup 5 36 8 57 
Kurang 9 64 6 43 
Jumlah 14 100 14 100 
b. Hasil Penilaian Perubahan Sikap Kerja Kelompok Ceramah 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Perubahan Sikap kerja  
Responden Kelompok Penyuluhan dengan Ceramah 
c.
Sikap kerja 
Pre tes Post tes 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
Baik 0 0 10 71 
Cukup 7 50 4 29 
Kurang 7 50 0 0 
Jumlah 14 100 14 100 
c. Perbedaan promosi kesehatan dengan media leaflet dan metode ceramah 
tentang NPB terhadap perubahan sikap kerja pada pekerja angkat-angkut di 
TPI. 
Tabel 47 Perbedaan Pengaruh Promosi Kesehatan Tentang NPB 
Terhadap Perubahan Sikap Kerja Pada Kelompok Leaflet Dan 
Ceramah 
Variabel Zhitung P 
Selisih promosi kesehatan kelompok leaflet
dan kelompok ceramah 
-3,894 0,000 
Pembahasan 
Promosi kesehatan dengan leaflet dan ceramah merupakan penyampai atau 
memberi tahu tentang kesehatan kepada masyarakat agar berperilaku hidup sehat. 
Akan tetapi promosi kesehatan bentuk metode ceramah lebih efektif karna ada 
kesempatan responden bertanya materi yang belum dipaham. Tingkatan 
perubahan akan kesadaran responden mengenai sikap kerja yang benar tercakupi 
dalam dominan kognitif dan psikomotor (Riyanto, 2013).  
Menurut Madya dkk (2009) ranah kognitif yaitu aplikasi (application) 
yang diartikan sebagai sesuatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi real sebenarnya. Perubahan sikap kerja yang 
benar merupakan suatu bentuk aplikasi dan ranah psikomotor merupakan 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota badan serta 
kompetensi yang berkaitan dengan gerak fisik (motorik). Prilaku akan sikap kerja 
yang benar merupakan suatu bentuk dari meniru kemampuan untuk melakukan 
sesuatu walapun belum dimengerti, memanipulasi kemampuan dalam melakukan 
suatu tindakan serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang diajarkan, dan 
pengalamiahan suatu penampilan tindakan dimana hal yang diajarkan. 
Keterbatasan Penelitian 
 Perlu dilakukan jenis penelitian dengan desain cohort study dengan jumlah 
sampel yang lebih banyak lagi, sehingga mampu secara objektif 
membuktikan hipotesis untuk menyatakan hubungan sebab akibat antara 
suatu faktor dengan satu masalah. 
Kesimpulan 
1. Ada pengaruh positif promosi kesehatan terhadap perubahan sikap kerja pada 
pekerja angkat-angkut di TPI Desa Limbangan Kabupaten Pemalang media 
leaflet. 
2. Terdapat pengaruh positif promosi kesehatan terhadap perubahan sikap kerja 
pada pekerja angkat-angkut di TPI Desa Limbangan Kabupaten Pemalang, 
dengan nilai metode ceramah  
3. Ada perbedaan pengaruh antara kelompok leaflet dan ceramah pada promosi 
kesehatan terhadap perubahan sikap kerja pada pekerja di TPI. 
Saran 
1. Bagi Pekerja 
Berdasarkan temuan di lapangan, untuk pekerja angkat-angkut di tempat 
pelelangan ikan disarankan, ketika akan mengangkat, pastikan kaki dalam 
keadaan teguh dan stabil, dalam keadaan 90º dan rapatkan kaki pada benda 
yang hendak diangkat, bengkokkan lutut dan rendahkan badan, pastikan 
pinggang tegak, pastikan lutut tekuk ketika mengangkat benda. 
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